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Abstrak

Sirkumsisi merupakan tindakan bedah minor yang direkomendasikan oleh World
Health Organization (WHQO) sebagai bagian dari strategi pencegahan HIV yang
komprehensif serta memiliki berbagai manfaat kesehatan. Selain itu, skrining kesehatan
masyarakat berperan penting dalam deteksi dini penyakit tidak menular, terutama di
wilayah dengan keterbatasan akses layanan kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan layanan sirkumsisi dan skrining kesehatan masyarakat serta meningkatkan
pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui edukasi kesehatan. Program pengabdian
masyarakat bertajuk "HOPE: Health Outreach for People's Empowerment" dilaksanakan
oleh AMSA-UHO pada 7 September 2025 di SMAN 5 Konawe Selatan. Metode kegiatan
meliputi senam sehat, talk show edukasi, dan pemeriksaan kesehatan yang mencakup
pengukuran tekanan darah, kolesterol, gula darah, dan asam urat. Prosedur sirkumsisi
dilakukan oleh dokter berkompeten, serta edukasi kesehatan disampaikan oleh dokter
spesialis anak. Sebanyak 52 anak mengikuti prosedur sirkumsisi dan 17 peserta
memperoleh pemeriksaan kesehatan komprehensif. Edukasi kesehatan berfokus pada
kesehatan remaja, manfaat sirkumsisi, dan pencegahan penyakit tidak menular. Hasil
skrining menunjukkan adanya beberapa kondisi kesehatan yang memerlukan perhatian
dan tindak lanjut lebih lanjut. Partisipasi dan antusiasme masyarakat terhadap kegiatan
ini tergolong tinggi. Program bakti sosial ini berhasil mengintegrasikan layanan
kesehatan preventif, promotif, dan kuratif secara efektif. Pelaksanaan sirkumsisi, skrining
kesehatan, dan edukasi kesehatan berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran
kesehatan masyarakat serta akses terhadap layanan kesehatan dasar. Kolaborasi
berkelanjutan antara institusi akademik dan masyarakat lokal diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan program dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Sirkumsisi; Skrining Kesehatan; Pemberdayaan Masyarakat; Pencegahan
Penyakit Tidak Menular
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Abstract

Circumcision is a minor surgical procedure recommended by the World Health
Organization (WHQO) as part of comprehensive HIV prevention strategies and provides
multiple health benefits. In addition, community-based health screening plays an
important role in the early detection of non-communicable diseases (NCDs), particularly
in areas with limited access to health services. This program aimed to provide
circumcision services and community health screening while strengthening community
empowerment through health education. A community service program titled "HOPE:
Health Outreach for People's Empowerment" was conducted by AMSA-UHO on
September 7, 2025, at SMAN 5 Konawe Selatan. The activities included healthy exercise,
educational talk shows, and health examinations consisting of blood pressure,
cholesterol, blood glucose, and uric acid measurements. Circumcision procedures were
performed by qualified medical doctors, and health education was delivered by a
pediatric specialist. A total of 52 children underwent circumcision procedures, and 17
participants received comprehensive health screenings. The educational session
focused on adolescent health, the benefits of circumcision, and prevention of non-
communicable diseases. Health screening results revealed several conditions requiring
further medical attention and follow-up. The community demonstrated high participation
and enthusiasm throughout the program. This community service program successfully
integrated preventive, promotive, and curative health services. The combination of
circumcision services, health screening, and health education contributed to increased
community health awareness and improved access to basic health services. Sustainable
collaboration between academic institutions and local communities is essential to
maintain long-term health programs and improve community health outcomes.

Keywords: Circumcision; Health Screening; Community Empowerment; Non-
Communicable Disease Prevention

PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat merupakan investasi penting dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Upaya preventif dan promotif kesehatan menjadi
prioritas dalam mencapai derajat kesehatan optimal, terutama di daerah dengan akses
layanan kesehatan terbatas (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).
Kabupaten Konawe Selatan sebagai salah satu wilayah di Sulawesi Tenggara
memerlukan perhatian khusus dalam peningkatan akses dan kualitas layanan kesehatan
masyarakat.

Sirkumsisi atau khitan merupakan prosedur bedah minor yang telah dilakukan
secara luas di Indonesia dengan berbagai pertimbangan, baik religius, budaya, maupun
medis. World Health Organization (WHQO) dan Joint United Nations Programme on
HIV/AIDS (UNAIDS) merekomendasikan sirkumsisi laki-laki sebagai bagian dari strategi
pencegahan HIV yang komprehensif, terutama di negara dengan prevalensi HIV tinggi
(Sharma dkk., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa sirkumsisi dapat mengurangi risiko
infeksi HIV hingga 60% pada laki-laki heteroseksual (Hines, 2021). Selain itu, sirkumsisi
memberikan manfaat kesehatan lainnya, seperti mengurangi risiko infeksi saluran kemih
pada anak, menurunkan risiko kanker penis, dan mengurangi risiko infeksi menular
seksual (Torosian dkk., 2021).

Di Indonesia, praktik sirkumsisi memiliki prevalensi yang sangat tinggi, mencapai
lebih dari 90% pada populasi laki-laki, menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
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populasi laki-laki tersirkumsisi terbesar di dunia. Namun, akses terhadap layanan
sirkumsisi yang aman, terjangkau, dan dilakukan oleh tenaga medis kompeten masih
menjadi tantangan di beberapa daerah. Prosedur sirkumsisi yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan terlatih di fasilitas kesehatan yang memadai sangat penting untuk
meminimalkan risiko komplikasi dan memastikan keselamatan pasien (Welan, 2023).

Selain layanan sirkumsisi, skrining kesehatan masyarakat merupakan komponen
penting dalam upaya pencegahan dan deteksi dini penyakit tidak menular (PTM).
Prevalensi PTM seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan gangguan metabolik lainnya
terus meningkat di Indonesia. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018,
prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1%, diabetes mellitus 2,0%, dan obesitas
21,8% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Kondisi ini memerlukan
intervensi dini melalui program skrining kesehatan yang dapat menjangkau masyarakat
secara luas.

Edukasi kesehatan merupakan strategi fundamental dalam pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup sehat. Penelitian
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pencegahan penyakit dan mendorong perubahan perilaku
kesehatan yang positif (Wang dkk., 2023). Program edukasi yang dikombinasikan
dengan layanan kesehatan langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat (Tian dkk., 2022).

Asian Medical Students' Association (AMSA) merupakan organisasi mahasiswa
kedokteran internasional yang memiliki komitmen dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui berbagai program pengabdian. AMSA-UHO sebagai bagian dari
AMSA-Indonesia telah secara konsisten melaksanakan program bakti sosial sebagai
implementasi filosofi organisasi yaitu knowledge, action, dan friendship. Program-
program tersebut bertujuan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan derajat
kesehatan masyarakat sekaligus menjadi wahana pembelajaran bagi mahasiswa
kedokteran dalam mengaplikasikan ilmu dan keterampilan medis.

Kegiatan bakti sosial tahun sebelumnya yang dilaksanakan di Kampung Salo, Kota
Kendari dengan fokus pada skrining dan edukasi pencegahan hipertensi menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit tidak
menular (Sudayasa et al., 2023). Pengalaman tersebut menjadi dasar pengembangan
program bakti sosial tahun 2025 dengan cakupan yang lebih komprehensif,
menggabungkan layanan sirkumsisi, skrining kesehatan, dan edukasi kesehatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, AMSA-UHO menyelenggarakan Bakti Sosial
tahun 2025 dengan tema "HOPE: Health Outreach for People's Empowerment" di
Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe Selatan. Program ini bertujuan untuk
memberikan layanan kesehatan yang komprehensif meliputi sirkumsisi massal,
pemeriksaan kesehatan, dan edukasi kesehatan kepada masyarakat. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan
berkualitas, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya deteksi dini penyakit, serta
memberdayakan masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular.

METODE

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan bakti sosial AMSA-UHO 2025 dilaksanakan pada hari Minggu, 7
September 2025, di SMA Negeri 5 Konawe Selatan, Kecamatan Moramo, Kabupaten
Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil
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survei awal dan koordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Moramo yang
mengidentifikasi kebutuhan layanan kesehatan di wilayah tersebut.

Desain Kegiatan

Kegiatan ini dirancang sebagai program pengabdian masyarakat berbasis
komunitas dengan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan aspek preventif,
promotif, dan kuratif. Metode pelaksanaan mengadopsi prinsip Community-Based
Health Program yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan koordinasi multipihak.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai sejak bulan Juni 2025 dengan pembentukan panitia
pelaksana yang terdiri dari 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo
yang tergabung dalam AMSA-UHO. Persiapan meliputi survey lokasi yang dilakukan
dengan kunjungan ke Puskesmas Kecamatan Moramo untuk mengidentifikasi
kebutuhan kesehatan masyarakat dan mendapatkan data epidemiologi wilayah
setempat. Koordinasi dan perizinan dilakukan dengan mengajukan surat perizinan dan
permohonan kerja sama kepada berbagai pihak termasuk Dekan Fakultas Kedokteran
UHO, Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe
Selatan, Camat Moramo, Kepala Puskesmas Kecamatan Moramo, dan Kepala SMA
Negeri 5 Konawe Selatan. Penggalangan dana dilakukan melalui tiga sumber yaitu kas
organisasi AMSA (Rp500.000), kegiatan dana usaha berupa bazar dan penjualan produk
(Rp9.763.500), dan sponsorship dari Apotek Merdeka Farma dan Fakultas Kedokteran
UHO (Rp3.000.000), dengan total dana terkumpul sebesar Rp13.263.500. Persiapan
teknis meliputi peminjaman alat medis dari Fakultas Kedokteran UHO, pengadaan obat-
obatan dan bahan habis pakai medis, serta penyiapan instrumen skrining kesehatan.
Sosialisasi program dilakukan dengan koordinasi dengan pihak sekolah dan puskesmas
untuk mensosialisasikan program kepada calon peserta dan keluarga.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa sesi. Pembukaan dan
seremonial (08.00-09.37 WITA) dihadiri oleh Dekan Fakultas Kedokteran UHO (Dr. dr. |
Putu Sudayasa, M.Kes), Camat Moramo, Kepala Puskesmas Kecamatan Moramo, Kepala
SMA Negeri 5 Konawe Selatan, civitas akademika, dan masyarakat. Senam sehat
bersama (06.00-08.00 WITA) melibatkan panitia dan masyarakat sebagai upaya promosi
gaya hidup aktif dan sehat, sesuai dengan rekomendasi WHO tentang aktivitas fisik untuk
pencegahan penyakit tidak menular (WHO, 2020). Edukasi kesehatan melalui talk show
(10.19-11.25 WITA) disampaikan oleh dr. Elida Irawati Saragih, M.Ked(Ped)., Sp.A
dengan materi meliputi kesehatan dan tumbuh kembang remaja, manfaat dan prosedur
sirkumsisi yang aman, pencegahan penyakit tidak menular pada usia muda, dan pola
hidup sehat dan gizi seimbang. Metode penyampaian menggunakan pendekatan
interaktif dengan media audiovisual, leaflet, dan spanduk edukasi. Prosedur sirkumsisi
(09.38-13.08 WITA) dilaksanakan dalam tiga siklus dengan total 52 peserta anak laki-laki,
dilakukan menggunakan teknik bedah standar dengan anestesi lokal, mengikuti
protokol WHO dan standar prosedur operasional yang berlaku (WHO, 2009). Skrining
kesehatan (09.38-13.08 WITA) dilakukan secara bersamaan dengan prosedur sirkumsisi
dalam tiga siklus, melibatkan 17 peserta dari masyarakat umum. Parameter pemeriksaan
meliputi tekanan darah yang diukur menggunakan sphygmomanometer digital, gula
darah sewaktu dengan glucometer digital, kolesterol total dengan alat strip test
kolesterol, dan asam urat dengan alat strip test asam urat.
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Analisis Data

Data hasil skrining kesehatan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
profil kesehatan peserta. Klasifikasi hasil pemeriksaan mengacu pada klasifikasi tekanan
darah menurut JNC 8, klasifikasi gula darah menurut (American Diabetes Association,
2021), klasifikasi kolesterol menurut klasifikasi asam urat menurut (Richette dkk., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta

Kegiatan bakti sosial AMSA-UHO 2025 berhasil melayani total 69 peserta yang
terdiri dari 52 anak laki-laki yang menjalani prosedur sirkumsisi dan 17 orang yang
mengikuti pemeriksaan kesehatan komprehensif. Partisipasi masyarakat yang tinggi
menunjukkan antusiasme dan kepercayaan terhadap program kesehatan yang
diselenggarakan oleh institusi pendidikan tinggi.

Pelaksanaan Prosedur Sirkumsisi

Prosedur sirkumsisi dilaksanakan terhadap 52 anak dengan pembagian dalam
tiga siklus untuk memastikan kualitas pelayanan dan keamanan prosedur. Seluruh
prosedur dilakukan oleh dokter berkompeten dengan supervisi ketat, menggunakan
teknik bedah standar dan anestesi lokal sesuai protokol WHO. Tidak terdapat komplikasi
mayor selama pelaksanaan, yang menunjukkan bahwa prosedur dilakukan dengan
standar keamanan yang tinggi. Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa sirkumsisi
yang dilakukan oleh tenaga medis terlatih di fasilitas kesehatan memiliki tingkat
komplikasi yang sangat rendah, kurang dari 2% (Prodger dkk., 2022). Setiap pasien
mendapatkan paket perawatan pasca-sirkumsisi yang meliputi antibiotik oral, analgesik,
antiseptik topikal, dan kasa steril.

Hasil Skrining Kesehatan

Pemeriksaan kesehatan dilakukan terhadap 17 peserta dengan hasil yang
memberikan gambaran profil kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. Hasil
pemeriksaan tekanan darah menunjukkan adanya peserta dengan tekanan darah yang
perlu mendapat perhatian khusus. Hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular, stroke, dan penyakit ginjal kronis. Deteksi dini dan penanganan yang
tepat dapat mencegah komplikasi serius di masa depan (Brook dkk., 2022). Pemeriksaan
gula darah sewaktu menunjukkan beberapa peserta dengan hasil yang mengindikasikan
perlunya pemeriksaan lanjutan dengan tes gula darah puasa atau HbA1c. Pemeriksaan
kolesterol total memberikan gambaran awal tentang risiko penyakit kardiovaskular.
Beberapa peserta menunjukkan kadar asam urat yang tinggi (hiperurisemia), yang dapat
meningkatkan risiko gout arthritis dan batu ginjal. Semua peserta dengan hasil abnormal
mendapatkan konseling kesehatan individual dan rujukan ke Puskesmas Kecamatan
Moramo untuk pemeriksaan dan penanganan lanjutan.

Edukasi Kesehatan

Sesi edukasi kesehatan yang disampaikan oleh dr. Elida Irawati Saragih,
M.Ked(Ped)., Sp.A berlangsung dengan metode interaktif. Materi edukasi mencakup
kesehatan remaja, manfaat sirkumsisi, pencegahan penyakit tidak menular, dan gizi
seimbang. Sesi tanya jawab menunjukkan antusiasme peserta dalam memahami topik
kesehatan. Edukasi kesehatan yang efektif terbukti dapat meningkatkan pengetahuan
dan mengubah perilaku kesehatan masyarakat.

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm 111




Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 3, No. 1, 2026, Hal. 107-113, https://doi.org/10.69930/scitec.v3i1.689
ISSN: 3046-5222

Kolaborasi Multipihak

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari kolaborasi yang baik antara berbagai
pihak, meliputi institusi akademik (Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo),
pemerintah daerah (Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten, Kecamatan Moramo),
fasilitas kesehatan (Puskesmas Kecamatan Moramo), institusi pendidikan (SMA Negeri 5
Konawe Selatan), dan sektor swasta (Apotek Merdeka Farma). Keterlibatan 70
mahasiswa Fakultas Kedokteran UHO memberikan pengalaman berharga dalam
mengaplikasikan ilmu kedokteran dalam konteks pelayanan masyarakat.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Bakti Sosial AMSA-UHO 2025 dengan tema "HOPE: Health
Outreach for People's Empowerment" di Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe
Selatan telah berhasil memberikan layanan kesehatan komprehensif kepada masyarakat.
Program ini melayani 52 anak yang menjalani prosedur sirkumsisi dan 17 peserta yang
mendapatkan skrining kesehatan. Kegiatan ini menggabungkan aspek preventif,
promotif, dan kuratif dalam satu program terpadu. Edukasi kesehatan yang disampaikan
berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan remaja,
manfaat sirkumsisi, dan pencegahan penyakit tidak menular. Kolaborasi multipihak
menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi dapat mengoptimalkan sumber daya dan
memperluas jangkauan program kesehatan. Program ini mengimplementasikan filosofi
AMSA (knowledge, action, and friendship) secara konkret dan memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Konawe Selatan.
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